BAB IV
IN/LISIS TERHAD/P DASAR HUKUM DAN METODE EMPAT MADZHAB
DALAM PROBLEMATIKA RUKYATUL HILAL

Di dalam kitab-kitab figh disebutkan bahwa syarat wa
jibnya puasa izlsh harus mengetahui waktunya. (A. Chodry -
Romli, 1993 : 29) Diketahui bahwa Rarulullah SAW dalam hal
penetapan awal bulsn khurusnya bulen Ramacdlen dezn  Syawa}
berdasarkan rukyah bil fi'li bila keadaan langit cerzh
(Sayyid Sabiq, 1990 : III : 170) Diriwayatkan oleh al-Bu -

whory dan Muslim dari Abu Huroiroh bahwasanya Rasulullah -

bersabda : ("L'\"J"'\’ MQ};&QMJ) 2840

( #bdullah “uhammad al-Bukhory, tt : III : 35)
"3erpuasalah bila kamu melihat hilsl Ramadlan, dan

herbukalah (berhari raya) bila kamu melihat hilal
Syawal. Jika hilal tertutup mendung, sempurnakan bi-

langan bulan Sya ban 30 hari®.
Dalam kasus, ke;daan lengit tak cersh karena ada se
suatu hal vang menghalangi pandangan, misalnya terdapat a-
wan dan sebagainya - maka dalam hal ini - Rasulullah ber -
sabda :
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( Abu AbculRahman an-Nasa'i, tt : TV : 113)

"Dari Abu Salamah dari Abu Huroiroh ltiztanya: "Telsh
bersabda *z2sulullah SAW :Adakalanye usiz bulen cua

&



puluh sembilan hari dan adakalanya pula u~ienya tira
puluh hari., Karena itu ji:a kalian = lir2t hilzl Ra-
madlan, maka bernuarsalah dan jika kalian melihat hi-
lal Syawsl, maka berbuizalah (berhari rayal. Dan jik

hilalrtéetutup mendung, maka genapkenlzh 30 hari",

f'.

Sehutungan dengankzsus rukivah tak mungiin 4ilskukan-
karena cuaca. Telzh dilketshui berssma, bshwa di zaman se-
karang orang Islem tidak hanya mendismi dYenua £7rika dan
Asia tetspl di-eluruh dunia terdapst kzum Fu-limin.Mereka
tinggal bukan saja di daerah sub tropis. Tetapi jusma di -
deerah tropin . {Sazdoeddin Djembek, 1974 : 7) Adakalanya-

kondisi suatu negera herupe gurum kering dan lansit umun-
nya cerah. Berbeda dengan kondiri negesre vang lembab den
lengzit umumnya tertutup awan,(kecuali hanya rekali-kali -
langit cerah). (Fzrid Ruskanda, 1994 : 25)

Bilamana di suatu deerch hilal depet diruviyanh, se -
dangken di dseral lain tidsk nawpsk, Relsu dixemkeziiRadize.
kepada ;pktor utzma penyebsb karus ini, bahwe untulk tem -
pat yang berjauhan di bumi, perbsdean wsktu terbit hilal
cukup besar (BJ. H:bibie, 1994 : 14)

(Sazdoeddin “jambek, 1976 : 32) memsparkan, makin ke
barat letsk custu tempat di atas bumi mekin terlembat di-
tempat itn bulan terbenam; makin ke timur letaknya makin
terdshulu bulan terbenam. Oleh karena itu, bagi tempat-tem
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pat yang letzknya 4i sebelah baret bujur O, ¥ita perhati

kan waktu terbenam bulan pada hari beriutnya; bagi tem -

o
pat-temnat yang letaknya disebelah timur bujur J,wa:tu ter



benam. pada hari sebelumnya.

A, Analisis terhadap dasar hukum dan metode empat madzhab
apabila hilal tertutup oleh awan dan tidak mungkin dila

kukan rukyah

Bulan Arab berisi 29 atau 30 hari. Dan yang dijadikan
pertimbangan dalam penetapan awal bulan Ramadlan dan Sya -
wal ialah rukyatul hilal dalam keadaan langit cerah, seba -

gaimana hadits Nabi yang terdahulu. i

Yang dimaksud dengan rukyah ialah awal terlihatnya bu
lan sesudah tergelincir matahari.

Selanjutnya, tentang persoaslan apsbila hilal tertutup
oleh awan dan tidak mungkin dilakukan rukyzah terjadi silang
pendapat antar empat madzhab. Hal ini disebabkan zarena ada
nya kxetidakjelasan pada hadits yang bersumber dsri Ibnu U -

mar,

Madzhab Hanbali memegangi hadits tersebut, dan mene -
tapkan tidaﬁ wajib menyempurnakan Sya'ban 30 hari bilamana-
hilal tertutup awan pada saat terbenamiya matahari tanggal
29 Sya'ban, akan tetapi hanya wajib berniat puasa pada na -
lam harinya dengan ketentuan bila di pertengahan hari menja
di jelas bulan Sya'ban, maka tidak wajib menyempurnakan pug

sa.

Pendapat tiga madzhab lainnya, wenwnjukkan bahwa pe -



ngertian db,\é(a, yakni t&bﬁﬁ)}d',‘i(menyempumakan bila-
ngan bulan Sya'ban 30 hari). Mereka menafairitan 4]_[9»\3 de
ngan mengangkat hadits lain yang bersumber dari 1bnu Abbas
. Mereka juga menggabung<an hadits ;_Lbnu Umar yang lain :
C)”“:’ 4).‘))13\; . Sehingga dari kedua hadits tersebut mere-
ka membawa pengertian 4)!,));\9 epada peagertian

..ww 33&1‘&051 (Al-Basyri, 1994 : I : 264).

Kedna hadits tersebut, baik hadits dari Ibau Umar -
!

maupun hadits Ibnu Abbas sama-sama shonih,

Dengan demikian ma'na U!})h‘: yaitu menetapitan dila
“ngen bulan Sya'ban dengan monyempurnaten 30 hari, Lafadz -
dari zedua hadits tersebut memang berbeda, *tetapi keduanya
mengandun g nengertian yang dekat.

Lafadz 4_)&).19\9 tidaklah menjadi%an lafadz tersébut ber

~#+
tentangan dengan hadits-hadits lain yang membawa lafadz :

|)_L£‘L dan LJ..SL».

Lafadzd)‘;)‘.\;‘é masih mujmal, karena itu harus dikait
kan dengan hadits lain, yakni d&){:oidlj,l.éb . Hal ini bi
sa di cek ulang dalam %itab al-Umm, bzhwa tax ala hadits-
dari Nabi yangz ditemukan barsifat kontraliksi, atau ditemu
kan Manya-lah suaty teterangan yang manun Finzanaya tidak
menjadi kontradiksi, atau ditemukan termasuk kategori yang

tidak dikenal (ghorib).
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lafadzb(})\}a'iqjﬂ),éb adalah mufassar (memuat penjelasan).
0lsh karenanya lafadz 4)_’)).\3\- merupakan hadits yang mujmal

dan harus diartikan kepada hadit~ yang muifassar. Cara ini

tidak diperseliginksn lagi !i'-alangan ahli uchul, karena
mereka menganggap bahwa antara kata-kata mujmal dan kata = :%

kata mufassar tidak ada pertentangan sama sekall.

'

Bagi lafadz mujmal dari suatu nash (baik al-Qur'an
maupun gl—#hdi‘ts), tidal: ada jalan untu: menyataliannya dan
membuan gkan ijmalnya dan menafsirkan masksudnya kecua’nli de-
ngan mengembalikan kepada syari' yang mengijmalkannya. Ja-
di dalam hal ini lafadz q)!;_)bl’ harus dicarikan mubayvin
/mufassar/penjelasan arti dari lafadz —winal tersebut. Yai
tu harus ditafsirizan dengan taf-ir yznr derda-~s~"lan hadits

. .
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-hadits lain, Dian .»_".l"a.‘l%-’a nall’o du“,q"))»\’-

Dalam kitah hadits vang enss [rutabussitiah) ditenu-
: 12 G dan [)Sb1ebin Danys -
van lafadz le s dan lebih banyax datangnya dari la-
fadz 413256

Penelitian menunjukkan bahwa pada kasus hilal tertu-
tup awan, sehingga tidak berhasil dirukyah, Bahwa bulan i-
tu tampak kerena memantulkan cahaya matahari. Semua energil
yang diterima matahari sebagian dipantulzan dan sebagian -
lagi diserap mengingat bulan al~’ah heada pa’at. Znergi -

yang terserap itu kemudian nvnallian tomeraturaya, sehing

ga dapat memancarkan cahayanya. Energi ini selanjutnya di-
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pancarkan dalam bentuk gelombang panas, infram~rah,

Intensitas gelombang panas yang dipancarkan kemboli -
oleh bulan ini tak berbeda jauh dengan intensitas cahaya ma
tahari yang dipantulkannya. Berdssarkan data ini ¥ipat di.-
disimpulkan bahwa bagian bulan yang gelap sebemarnya meman-
carkan cahaya inframerah yang tidak tampak bagi mata telan-
jang.'Cahaya' panas ini ternyata 'dapat dilihat dan direkan'
oleh instrumen inframerah. Pada “asus hilal, bagian terbe -
sar dari bulan tak memantulkam cahaya, tetapi memancarkan -

inframerah dengan intensitas yang sebenamya tidak% lebhih kg

cil dari intensitas hilalnya sendiri.

V.g'turan zen dari zelombang cshaya maupun gelombang in-

{remerah adalah ketidskmaunpuannya iU menenabus awen tsbal,

Yalaw kasus, hilal tak dapat dirunyah kKarena mendung-
dan sebagainya teriait erat deanzan 9enjelasan -istim rukyah
itu sendiri sebagei =uatu kaifiat penentuan awal dan akhir
Ramadlan., Terdapat perbedaan dan persamaan datar empat madz

hab dalam hal ini @

Persamagn

- Empat madzhab sepakat dalam penentuan awal dan akhir Ra -
madlan berpedoman epada ruxyatul hilal. Yan u=aha meli -
hat hilal ini 7ilau'zan pala saat natzhari terbenan tanz

gal 29 Sya'ban dan 27 3yawal. "engensi tercapainya penge-
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tahuan tentang terlihataya hilal, maka hal itu mempunyai -

dua jalan, yaitu lewat penginderaan dan berita.

- Apabila ada yang melihat hilal Ramadlan seorang diri, maka
ia wajib mengamalkan apa yang dilihatnya - wajib - berpua-
sa - tidak membedakan apakah yang me'ibat ftu orang yang

adil -tau tidask, wenita atau lelaki.

. Perbedaan

- Madzhab Hanbali berbeda pendapat dengan tiga madzhab lain-
vpya dalam per-oalan hilal tidak berhasil dirukyah baik ka-
rena hilal tertutup awan ataupun langit dalam kondisi ce -
rah dalam kewajiban istikmal {menyempurnakan 30 hari).

- Mereka berbeda pendapat tentang bilangan dan rifat pembawa
berita yang memungkinkan: diterima=ya nemnberitaan mereka -
tentang rukyah dalam hilal Ramadlan dan Syawal.

- Dzlam hal bolehnya ahli hisab menegangi hisabnya dan bagl
orang yang mempercainya.

- Dalam hal disyaratkanya ketetapan hakim dalam penentuan a-

wal Ramadlan dan Syawal.

B, Analisis terhadap Dasar Bukum dan Metode Empat Madzhab
Apabila hilal Terlihat di Salah Satu Vilayah, tetapi di -

wilayah lain tidak nampak

Rasulullah menghiubungzan ketetapan awal bulan Ramadlan

dan Syawal menurut syara' dengan tanda yang terlihat oleh in



dera dan mewajibkan melaksanakan puasa serta mengakhirinya
(berhari raya) retelsh hilzl jelss dengan mata. Yakni de -
ngan melihat hilal sesudah matahari terbenam pada tanggal-

" 29 Syai'ban dan Ramadlan.

Pada suatu daerah kadang-kadang rukysh dianggap seba
gal soal yang ringan sehingga akan timbul masalah apabila-
terhalang tidak dapat terlihat. Ayaizah mereka holeh berpe -
gang pada daerah lain yang telah melihat hilal dan kenudian

i%ut berpuasa pada hari pertama puasa di daerah lain itu ?

Dagpat diketahui, bahwa realita menbuktixan tentang -
letak daerah di atas bola dunia ini berbeda. Perbedaan ini
terlihat di garis eguaztor yang memanjang di bola bumi. Su-
dah tent: perbedaan itu akan membuat waktu terbit hilal pa

da tanggal pertana pun berdeda.

.2

Mengapa deniiian ? sebabnya bila nezera-negara Timur
~21ihat bulan sabit, dan matahari masih derjalan menuju ke
arah Barat b-rsama bulan, naka sudah pasti pendudux Barat
alzan melihat bulan szabit bercahaya di saat ~endudukx Timur
rida: melihatava. Ini salah satu s2bab merbedaan n2liaat -

hilal.

Maralah perbedaan mathla' {termat tehitnya hilal) mg
rupakan macalah yang pelik. Perbedaan mathla' itu disebab-

wan serbedaan garis lintang dan garis bujur. Mathla' ini
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Juga dianggap penting dg;am menentukan permulaarr bulan de-

ngan rukyah atau dengan hisab,

Sehubungan dengan masalah ikhtilafu mathla' tersebut
ditemukan dua pendapat :

- Pendapat madzhab Hanafi, Maliki dan ﬁanbali bashwa perte-
daan mathla' itu tidak menjadi masalah, fpabila penduduk
suatu negeri telah aelihat hilal Ramadlan, wajiblah nua=
sa atas semua negeri mengingat keumuman rukyah. Dengan -
kxeumuman tersebut menunjukkan khitob yang umum kepada sg
luruh umat. Maka siapa saja melihatnya dari umat itu, d4i
tempat di mana saja, meka penglihatannva dipandang peng-

lihatan selurub umat.

Sesungguhmya hadits tersebut tidak menunjukkan fail
mashdar rukyahnya atau pelsku kata melihat, tetapi dengan
arti majhul atau pasif, Hadit;sai'tu_seolah-,-.plaﬁ_be_rbunyi L.

TR SIS A DN PP SN (WO

"Bernuasalah manakala hilal itu telgh dilihat, bila

meman g hilal itu telah nampak jelas".
. ) . ., St ‘

s . .
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Jadi tidak ada pe:g'bedaan tentaﬁé permulaan Ramadlan -
antara satu daerah dengan daeran lain, Sebagaimana tidaz a-
da perbedaan satu negeri dengan negeri lain dalam satu dae-
rah. 1_)an tidak perlu manusia i1tu bersalah pemahaman tentang
firman Allah (Q.S 2 :185). Sesungguhnya arti yanz demikian

ind meniadakan penv.tuan pemikiran tentang permulaan puasa
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» kKarena kata '-yahids' bukan hanya berarti 'melihat', Se-
bab qebenarnya puasa adalah wajib bagi orang yang dapat mg
lihat hilal maupun orang buta. Jadi 'syahida’ artinya ha-
dir atau datang. Yang secara tegas dapit diartilan 'siapa-
saja yang hadir dan mendapatikan bulan Ramadlan pada waktu-
nya, dia berkewajiban melakuizan Puasa, manakala dia se-

orang muxallaf'.(am. Mudjab Mahali, 1988 : 69).

hapan saja hilal tapak 4i negeri lslam, Jjelas bahwa
kewajiban bernuasa talzh dikenaan pala semua unat Iglam
di seluruh dunia. Tidak perlu di negeri lain menw geu saat
dimulainya puasa Ramadlan dengan menantikan te=: Ihataya hi
lal. Mereka telah .dikenakan kewajiban puasa Ramadlan, sekg
lipun hilal belum terllhat di neger! mereka. Tidak perlu
menunda-n:nda permulaan buasa, sexalipun di Barat hilal su
dah kelihatan tetapi di Timur akan muncul beberapa saat se

belum fajar.

Merupakan kewajiban kaum Mu=limin untux mencari  dan
meaperhatikan dengan sun ggun-sun gguh akan menetapkan awal
bulan Ramadlan, Mereka harus bexerja keras dan cermat un -
tuk menentukan setelah terbenam matahari tamggal 29 Spy' -
ban, agar kaum Muslimin dapat melakukan ibadah dengan ya -
kin dan tenang, Serta mereka dapat melaksunakan sabda Rasg

lullgh tervebut.

N 1 .
Hereka yang AEngen zgav bahwa perbedaan mathla' tidak
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‘ergma, sehingga rukyeh éi suatu negeri alan berlaku bagt-
keun Muslinin 44 selupuh dunia. Sebenarnya mereka berpanda-
ngan pada saty hekikat yaitu permulasn bulan di seluruh Bu-
mi persada adalsh satu hapi.

- Pendapat madzhab Eyaﬁ? i. Merelka Berpegang kepada hadits-
Kuroib. Rivayat ini menwnjuitean, bahwa spabila $elsh pass«
ti rukystul hilal df susbu negeri, w2jiblah pussg di nege
ri itu dan megeri yang dekat dengannya yang segarig lurus

dengan dia, tidak negeri-negeri yvang lain,

Pengamalan terhadap kendungan hadits tersebut menurut
ulsma adalsh bahwa setiap penduduk negeri menmurut rukyah -

melihat hilal) di negeri mereka.

Para ulama yang berpendapat bahwa perbedaan mathala'-
masih menjadi paham-pertimbemgan karena masing-masing nega-
ra mempunyal waktu rukyah tersendiri, nada hakikatnya mere-
ka adalah orang-orang yang mendukung permulaan bulan harus
mulai dengan rukyah. Penyebab perbedaan mathla' itu pada po
koknya bukan saja unt\;lk dipakai.pedoman dalam menentukan -
nermulaan bulan. Perbedaan mathla' ini membuat setiap nega-
ra mempunyal waktu tertentu uatuk melinat bulan sabit tang-

gal pertama.

Adanya bulan baru yang kita 1ihat sebagal sabit tipis

dan terbhit setelah matahari tervename.
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Pa@a setiap gast setidakmya terdspat dua tanggml yang
berbéda untik duatempat yang terletak pada sisi yang berla-
wanen dari bola dunia. Ini disebabkan karena penentuan pe -
nanggalan tshun gzmariah didasari terbitnya bulan,.sedang-
kan untuk tempat-tempat yang berjauhan di bumi, perbedaan -
wakta terbitnya juga cukup besar,

Di permukasn bumi terdapat tempat-tempat yang mempu - |
nyal waktu matahari terbenam ssma dengsn waktu bulan terbe-
nam, Tempat-tempat yang dimaksud itu dspat dicari (dthitung
Bujur. geografisnya) dengen membagi selisih waktu terbenam -
bulan dan matshari oleh selisih waktu terbenam bulan sendi-
ri dalem dua hari beruruten, kemudian dikalikan dengan 360,

Garis yang menghubungkan tempat-tempat tersebut depat
digebut "Oaris Batas Awal Bulan" atau "Garis Batas Tanggal®
, karena memisahkan wilaysh bumi yang berada disebelah ti -
mur garis dengan yang berada di selﬁ'e'lah baratnya. Wilayzh
sebelah timur garis itu mempunyal selisih’ waktu terbenam ng
gatif {(bulan lebih dulu terbenem dari matshari) dan wilaysh
sebelah baratnya mempunyal selisih waktu positif,

2

Dengan adenya sistem pembaglen tersebat dapat dili -
hat kedudukan suatu wilaysh dalam peta kemumgkinen dapat a-
tau tidsk dapat melihat hilal pada tanggal tersebut. Dengan
cepat dapat melihat pula kemmgkinan penampakan hilal di wi
layah lain, dari letaknya terhadap garis bataa tersebut, Se
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cara kasar dspat diperkiraskan spsksh jatuhnya 1 Remadlan g
atai 1 Syawsl di kedua wilayah ini pada hari yang sama atan
{idak,

Bentuk dan arah garis batas berubzh dari bulan ke ba
lan dalan satu tshun.( Darse Sukartadirejs, 1994 § 43-44).



